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Abstrak
 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana hubungan antara tingkat stres pada dimensi stres dalam

pekeijaan polisi dan karakteristik kepribadian beradasarkan Myers Briggs Type Indicator pada anggota

brimob Polri yang pernah mendapat tugas di daerah konflik Aceh. Selain itu tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui preferensi kepribadian dan temperamen berdasrkan Myers Briggs Type Indicator dari anggota

Polri yang bertugas di Aceh dan tingkat stres yang mereka alami.

 

Subyek penelitian ini adalah anggota Korps Brimob Polri yang pernah melakukan dinas ke daerah konflik

Aceh, namun pada penelitian ini subyek berada pada Mako Korps Brimob Kelapa Dua dan jumlah

keseluruhan subyek adalah 96 orang. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur. Alat pertama yaitu untuk

mengukur tingkat stres pada masing-masing dimensi stres pada pekeijaan polisi, yang merupakan

pengembangan dari hasil penelitian mengenai stres pada anggota Brimob Polri yang bertugas di daerah

konflik Aceh oleh Dartono (2003) dan sebagai tambahan dimasukan juga tingkat stres pada situasi kondisi

perang. Alat tes kedua hasil adaptasi dari Myers Briggs Type Indicator Form M self scoreable yang

sebelumnya telah digunakan dalam skripsi Yulistia (2003) yang kemudian dilakukan revisi mengingat

karakteristik subyek dengan tingkat pendidikan yang berbeda.

 

Selain itu dimasukan juga data tambahan sebagai data control untuk melihat variasi demografi subyek, hal

ini dilakukan karena stres juga dipengaruhi oleh hal-hal lain diluar karakteristik kepribadian yang akan

diteliti. Pengolahan data adalah dengan menentukan preferensi subyek dan menentukan temperamennya,

kemudian dianalisa dengan melakukan perhitungan korelasi dengan tingkat stres sehingga diperoleh

gambaran umum hubungan keduanya.Untuk melihat hubungan antara preferensi dari Myers Briggs Type

Indicator dengan tingkat stres digunakan teknik korelasi Spearman dan untuk temperamennya digunakan

analisis statistik Anova one-way.

 

Dari hasil penelitian dapat terlihat bahwa mayoritas subyek penelitian memiliki preferensi kepribadian

extravert, sensing, feeling dan judging. Temperamen subyek penetian yang paling banyak adalah sensing-

judging atau dengan istilah lain dalam Keirsey & Bates (1978) adalah guardian. Dari hasil perhitungan

tingkat stres itu sendiri dengan menggunakan median sebagai batasan untuk menentukan apakah subyek

termasuk kedalam tingkat stres tinggi atau rendah, didapatkan hasil bahwa dari semua dimensi rata-rata

subyek berada pada tingkat stres yang rendah. Setelah dilakukan perhitungan statistik dengan teknik korelasi

Spearman untuk mencari hubungan preferensi dengan tingkat stres pada semua dimensi stres, ditemukan

hubungan yang signifikan antara dimensi T-F dengan stres bahaya nyata 0.252), stres perasaan bahaya (r= -

0.282), stres melakukan sesuatu diluar kewenangan (r= -0.225), stres kehidupan yang kurang layak (r= -

0.356) dan stres terisolasi (r= - 0.258). Sementara perhitungan anova one-way tidak ditemukan adanya
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hubungan yang signifikan antara temperamen kepribadian dengan semua tingkat stres pada masing-masing

dimensi stres.

 

Dari hasil analisa tambahan mengenai karakteristik demografi dari subyek diperoleh gambaran mengenai

hubungan antara lama dinas subyek dengan tingkat stres pada jam kerja yang tidak teratur dan stres merasa

terisolasi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa karakteristik

kepribadian memiliki hubungan dengan tingkat stres pada dimensi stres pekeijaan polisi pada anggota

Brimob yang pernah bertugas di daerah konflik Aceh. Namun untuk melihat lebih jauh mengenai hubungan

ini diasumsikan dapat dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara yang mendalam dengan

subyek.


